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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kebutuhan masyarakat akan kendaraan sebagai sarana transportasi cukup meningkat, karena mempunyai fungsi yang penting bagi masyarakat untuk dapat menunjang aktivitas sehari-hari bagi setiap individu. Oleh sebab itu banyak bermunculan perusahaan-perusahaan yang menjual kendaraan bermotor roda empat. Dengan semakin banyaknya perusahaan sejenis, maka menimbulkan permasalahan bagi perusahaan dimana persaingan dunia usaha dalam bidang otomotif akan semakin ketat. Perusahaan harus menciptakan perbedaan-perbedaan yang lebih baik dibandingkan dengan produk yang ditawarkan oleh pesaing perusahaan baik dalam harga, kualitas produk, pelayanan yang diberikan kepada konsumen, maupun dalam strategi pemasaran. Hal ini dilakukan agar dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.
Salah satu tujuan setiap perusahaan, baik perusahaan dagang maupun perusahaan jasa adalah untuk memperoleh laba optimal. Produktivitas penjualan tunai maupun penjualan kredit sangat berpengaruh dalam menghasilkan laba bagi perusahaan. Khususnya bagi penjualan kredit harus mendapat perhatian lebih dibandingkan penjualan tunai. Penjualan kredit lebih banyak dipilih oleh konsumen karena tipikal orang Indonesia yang banyak memilih mengeluarkan sebagian uangnya tiap bulan daripada mengeluarkan uang dalam jumlah yang besar sekaligus. Dalam penjualan kredit ada 3 pihak yang terlibat yaitu penjual, pembeli, dan leasing. 
Penjualan merupakan aktivitas utama perusahaan dalam memperoleh pendapatan serta memaksimalkan laba perusahaan. Pendapatan merupakan penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan yang biasa dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti penjualan, penghasilan jasa, bunga, deviden, royalty, dan sewa. Tujuan pernyataan ini adalah untuk mengatur perlakuan akuntansi untuk pendapatan yang timbul dari transaksi dan peristiwa ekonomi tersebut.
Dalam ruang lingkup pendapatan yang terterah pada PSAK No. 23, salah satunya adalah penjualan barang yaitu, meliputi barang yang diproduksi perusahaan untuk dijual dan barang yang dibeli untuk dijual kembali seperti, barang dagang yang dibeli pengecer, atau tanah dan property lain yang dibeli untuk dijual kembali.
Bagi perusahaan dagang, penjualan merupakan sumber utama pendapatan untuk kelangsungan perusahaan. Oleh karena itu diperlukan perlakuan akuntansi yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan agar pendapatan (laba usaha) disajikan secara wajar dalam Laporan Keuangan. Perlakuan akuntansi adalah suatu proses akuntansi yang dimulai dari pengakuan, pengukuran, pencatatan, penyajian, dan pengungkapan dalam Laporan Keuangan terhadap suatu kejadian atau transaksi akuntansi dalam perusahaan selama satu periode.
Perlakuan Akuntansi pada penjualan dilakukan ketika adanya barang yang dijual, dalam hal ini penjualan mobil. Pencatatan penjualan dilakukan sesuai dengan system pencatatan persediaan yang ada diperusahaan yaitu, dengan metode perpectual.
Perlakuan Akuntansi bermanfaat untuk menyediakan informasi-informasi yang diperlukan perusahaan. Dengan adanya informasi penjualan, maka manager atau pihak lain akan dapat memonitor jumlah perkembangan penjualan. Dan nilai penjualan ini menunjukkan tingkat kepuasan konsumen atas barang yang dijual perusahaan.
Pentingnya informasi akuntansi penjualan bagi perusahaan adalah untuk mengetahui tingkat perkembangan penjualan perusahaan, khusunya cabang tendean. Dengan adanya perlakuan akuntansi kita dapat melakukan pencatatan-pencatatan yang sesuai sehingga menghasilkan informasi yang baru.
Dampak jika perusahaan tidak menerapkan perlakuan akuntansi akan berpengaruh dalam laporan keuangan. Perusahaan akan salah mengambil keputusan sehingga akan memberikan informasi yang salah bagi pengguna laporan keuangan.
PT. Hasjrat Abadi Tendean (Toyota) merupakan salah satu dari sekian banyak perusahaan yang bergerak dibidang penjualan dan jasa service. Selain menerapkan penjualan secara tunai, perusahaan juga menerapkan penjualan secara kredit, hal ini dapat dilihat dengan adanya account piutang atas penjualan mobil. Dengan adanya penerapan perlakuan akuntansi atas penjualan, saat adanya penjualan perusahaan akan mengadakan pengakuan, pengukuran, pencatatan, penyajian, dan pengungkapan atas penjualan mobil pada PT. Hasjrat Abadi Tendean (Toyota).
Berdasarkan latar belakang di atas penulis mencoba melakukan penelitian dengan mengambil judul “Perlakuan Akuntansi Terhadap Penjualan Mobil Pada PT. Hasjrat Abadi Tendean (Toyota)”.
1.2 Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, permasalahan yang dihadapi yaitu “Bagaimana perlakuan akuntansi terhadap penjualan mobil pada PT. Hasjrat Abadi Tendean (Toyota)” ?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perlakuan akuntansi terhadap penjualan mobil yang ditetapkan pada PT. Hasjrat Abadi Tendean (Toyota).
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini yaitu :
1. Bagi Perusahaan
Dapat digunakan oleh perusahaan sebagai bahan pertimbangan untuk dijadikan masukkan yang berguna bagi kemajuan perusahaan.
2. Bagi Institusi
Dapat digunakan sebagai bahan informasi tambahan yang nantinya dapat bermanfaat bagi Mahasiswa Politeknik Negeri Manado, terutama untuk jurusan akuntansi.


3. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan yang lebih luas dalam menerapkan ilmu yang diperoleh selama masa kuliah, khususnya mengenai akuntansi yang diterapkan dalam praktek nyata, serta membantu penulis dalam meningkatkan pemahaman penulis mengenai konsep yang diteliti dan dimanfaatkan dimasa yang akan datang.
1.5 Metode Analisa Data
Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif yaitu menggambarkan, menguraikan, menjelaskan hasil analisa tentang Perlakuan Akuntansi Terhadap Penjualan Mobil pada PT. Hasjrat Abadi Tendean (Toyota). Penelitian ini dilakukan di PT. Hasjrat Abadi Tendean (Toyota).
1.6 Deskripsi Umum PT. Hasjrat Abadi Tendean (Toyota)
a. Sejarah Singkat Perusahaan
	PT. Hasjrat Abadi adalah merupakan perusahaan swasta yang ada di manado dan bergerak dalam bidang perdagangan umum. PT. Hasjrat Abadi dahulunya adalah bentuk CV. Hasjrat Abadi yang berdiri tanggal 31 Juli 1952 yang bertempat di Jakarta dengan notaris Sie Kwan Djien No. 12 tahun 1952. PT. Hasjrat Abadi pada tahun 1956 pada mulanya menjual bahan bangunan yang berupa semen, besi, tripleks dan lain-lain.
		Setelah berkembang perekonomian dan teknologi yang bergerak dalam bidang perdagangan yang semakin luas maka permintaan barang dan konsumen untuk memenuhi hidup yang semakin bertambah, dengan alasan CV. Hasjrat Abadi membuka hidup yang cabang di kota Manado untuk melayani kebutuhan masyarakat khusunya kendaraan beroda empat dengan merk “TOYOTA” berdasarkan Akter Notaris No. 124 tahun 1952 sebagai jaminan usaha, maka didirikan dijalan sisingamangaraja No. 09 Calaca Manado, dengan keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia tertanggal 2 November 1981 No. 5/43/13.
		Selanjutnya karena banyak konsumen serta perhatian masyarakat, khusunya pada kendaraan bermotor roda empat merk Toyota dan semakin meluasnya jangkauan usaha perusahaan, maka sebagai tahap lanjut kearah lebih maju serta bertanggungjawab terhadap merk yang disponsori, juga perlu adanya persiapan modal yang lebih baik dan struktur organisasi yang mantap. Maka usaha CV. Hasjrat Abadi menjadi perusahaan perseroan terbatas (PT).
Adapun pendiri sekaligus peserta terdiri dari dua orang, yaitu :
1. Tn. Albert Hendrik Palar atas nama Rakhel David
2. Tn. Willy Lontoh
		Perusahaan ini bergerak dalam bidang perdagangan kendaraan bermotor beroda empat Toyota dan dalam merk ini terdapat berbagai mesin-mesin diesel khusunya merk-merk Yamaha dan yang digunakan untuk sarana angkutan laut, yaitu motor temple atau Out Board, untuk penjualan bahan-bahan bangunan antara lain cat, semen,pintu rumah, dan lain-lain.
		PT. Hasjrat Abadi yang mempunyai kantor pusat di Jakarta, juga membuka kantor-kantor cabang yang sebagian besar berada di Indonesia bagian Timur, antara lain di Manado, Kotamobagu, Gorontalo, Palu, Ambon, Jayapura, Kupang, Sorong, Ujung Pandang, Biak, Luwuk, Poso, Tobelo, Toli-Toli, Merauke, Timika, Marisa, Atambua, Nabire, Nusa Tenggara Timur, dan Flores.
		PT. Hasjrat Abadi cabang Manado berhasil dalam mengelola akan hasil dagangannya, sehingga memberikan hasil yang baik. PT. Hasjrat Abadi Manado merupakan cabang terbesar kalau dilihat dari segi kegiatannya. Oleh karena itu PT. Hasjrat Abadi cabang Manado adalah merupakan induk dari hamper seluruh kantor cabang Indonesia bagian Timur, PT. Hasjrat Abadi juga mempunyai beberapa anak perusahaan, antara lain :
1. PT. PERKONSUMA, yang bergerak di bidang kontraktor
2. CV. KOMBOS, yang bergerak di bidang service mobil
3. PT. SAMUDERA PURNABLIE ABADI, bergerak dalam bidang jasa pelayanan
4. CV. YOSPARINE
5. CV. HARPA
6. CV.  AUTONUSA
7. CV. HASJRAT MULTIFINANCE
8. PT. MAURU PERMATA ABADI
		PT. Hasjrat Abadi adalah perusahaan perseroan yang berbentuk perseroan terbatas, adalah perusahaan dinamis dengan pelanggan di Indonesia Timur.




Visi dan Misi Perusahaan
	Visi
		Pada dasarnya, visi menegaskan arah organisasi dan tujuan-tujuan unik yang akan berhasil dengan membuat organisasi tersebut berbeda dari organisasi yang mirip (Gibson, Donnelly, Ivancevich, 1997:205)
	Misi
· Mendistribusikan produk yang berkualitas tinggi dan menguasai pasar.
· Membangun dan mengembangkan citra perusahaan dan kepuasan pelanggan.
· Memperluas bidan bisnis.
Logo PT. Hasjrat Abadi
Arti dari Logo PT. Hasjrat Abadi :
“Warna Merah melambangkan kekokohan dan ketangguhan dari PT. Hasjrat Abadi sebagian perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan umum”. Gambar 1.1 : Logo PT. Hasjrat Abadi Tendean (Toyota)
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 Sumber : Data PT. Hasjrat Abadi Tendean (Toyota)
b. Struktur Organisasi Dan Job Deskripsi
1. Struktur Organisasi
	Sebuah organisasi seharusnya memiliki struktur organisasi beserta pembagian tugas dan wewenang. Hal ini memperjelas fungsi, hak, dan kewajiban seseorang di dalam sebuah organisasi agar tujuan yang ingin diwujudkan organisasi tersebut bisa tercapai dengan kerjasama yang sinergis antar elemen-elemen yang ada didalamnya.
	Didalam melaksanakan kegiatan perusahaan, diperlukan adanya suatu kebijakan yang terprogram oleh pimpinan organisasi, dan kemudian dijabarkan dan dijalankan oleh seluruh karyawan, sehingga diperlukan adanya system untuk menata dan mengontrol organisasinya dengan lebih baik, agar dapat meningkatkan kinerja karyawannya.
	Berbagai kemajuan yang dicapai PT. Hasjrat Abadi khususnya di cabang Pierre Tendean selama ini cukup baik, dari hasil penjualan mobil yang semakin hari semakin meningkat angka penjualannya. Ini semua bisa dilakukan karena adanya koordinasi yang baik dari semua pihak yang tercakup didalam kestrukturan organisasi yang ada.





Gambar 1.2 : Struktur Organisasi PT. Hasjrat Abadi Tendean (Toyota) [image: ] Sumber : Data PT. Hasjrat Abadi Tendean (Toyota)




2. Job Deskripsi
1. Kepala Cabang
a. Mengawasi dan Mengendalikan Kantor Cabang.
b. Membuat segala kebijakan untuk mencapai provit.
c. Membangun nama baik kantor cabang dengan image yang positif dan mengupayakan pertumbuhan dan perkembangan cabang dari waktu ke waktu baik secara volume maupun kualitas.
d. Menandatangani semua berkas yang penting.
2. Supervisor
a. Supervisor bertugas mengkoordinir sales mencapai penjualan optimal sesuai target cabang.
b. Mengelolah stock cabang.
c. Menyusun budget bulanan berkaitan dengan kegiatan operasional dan membangun hubungan baik dengan customer serta pihak-pihak yang terkait.
3. HRD/Bagian Umum
a. Personalia bertugas membuat penerimaan tenaga kerja koordinasi.
b. Membuat absensi karyawan.
c. Mengurus semua cuti karyawan.
d. Mengurus cuti Kepala Cabang.
e. Mengurus apa saja peralatan kantor yang sudah habis.
f. Memberikan teguran lisan maupun tulisan kepada karyawan yang tidak mematuhi aturan perusahaan.
4. Sekretaris
a. Membuka surat masuk untuk pimpinan.
b. Menerima dan melayani tamu untuk pimpinan.
c. Menerima dan melayani telephone serta menelepon.
d. Menata arsip atau surat.
e.  Mengurus dan mengendalikan surat.
f. Mengirim dan menerima email dan fax.
g. Mengorder fax untuk kendaraan mobil baru.
5. Kepala Gudang Mobil
a. Melakukan penerimaan mobil dari gudang cabang lain.
b. Menyiapkan mobil sesuai dengan permintaan sales.
c. Mengkoordinir bagian stock mobil, mencatat in out mobil.
d. Membuat surat mutasi kendaraan.
6. Customer Service
a. Sebagai layanan pelanggan.
b. Melayani setiap keluhan-keluhan dari pelanggan yang membeli kendaraan mobil Toyota.
c. Memfollow-up customer apakah mereka merasa puas dengan pelayanan sales.
7. Administrasi Sales
a. Untuk menginput (memasukkan data penjualan yang dilakukan sales).
b. Membuat NOF (New Order Form) untuk order mobil Toyota.
c. Membuat laporan penjualan yang diminta oleh pimpinan perusahaan setiap bulannya
8. Administrasi Pembukuan
a. Untuk menerima tagihan pembayaran yang sudah dilakukan oleh sales dan membuat laporan keuangan.
b. Melakukan pencatatan atas semua transaksi dan membuat laporan kepada atasan.
9. Kasir
a. Menjalankan proses pembayaran.
b. Melakukan pencatatan atas semua transaksi.
c. Melakukan pencatatan kas fisik serta melakukan laporan kepada atasan.
10. Sales
a. Mencapai target penjualan yang telah ditetapkan oleh perusahaan mobil Toyota dan melayani customer dengan sebaik mungkin agar customer membeli mobil Toyota.
11. Sales Parts
a. Menerima permintaan pesanan parts.
b. Menginput semua pesanan parts.
c. Menjual persediaan parts yang ada.
12. Gudang Parts
a. Melakukan order parts baik untuk keperluan gudang maupun parts pesanan indirect.
b. Melakukan follow-up atas order yang telah dibuat sehingga dapat memberikan informasi yang akurat terhadap parts pesanan next internal customer.
c. Mencatat order atau permintaan yang tidak dapat dipenuhi.
d. Menerima dan memeriksa parts yang datang sesuai dengan kondisi fisik dan dokumen-dokumen yang dibutuhkan.
13. Tech Maintenance
a. Menghadiri dan memperbaiki kerusakan pada mesin dan peralatan.
b. Membantu dengan perbaikan mekanik dan listrik.
c. Melakukan tugas lain yang diminta oleh manajemen.
d. Mematikan semua listrik, AC dalam kantor dan mencabut semua           colokan listrik.
14. Driver
a. Mengecek mesin, oli, bensin setiap harinya serta melaporkan apabila ada masalah yang ditemukan pada setiap kendaraan yang ada digudang Toyota.
b. Membawa setiap mobil Toyota yang akan dipindahkan kegudang Toyota cabang lainnya.
15. Security
a. Menjaga keamanan dilingkungan perusahaan dan melayani setiap customer yang datang bertanya serta mencatat in out mobil Toyota dan diserahkan ke bagian gudang mobil Toyota.
b. Mengontrol semua listrik dalam kantor jika petugas maintenance tidak masuk atau lupa mematikan semua aliran listrik.
16. Cleaning Service
a. Membersihkan lingkungan perusahaan yaitu ruangan kacab, sales, administrasi, customer, kasir, meeting, makan, toilet, musholla, gudang.
b. Menyediakan minuman ataupun makanan bagi Kepala Cabang dan menyediakan kepada tamu juga.
c. Aktivitas Usaha Perusahaan
	PT. HASJRAT ABADI TENDEAN (TOYOTA) beroperasi setiap hari Senin-Sabtu mulai dari Pukul 08.00 sampai dengan Pukul 17.00 Wita, kecuali hari Sabtu mulai dari Pukul 08.00 sampai dengan Pukul 12.00 Wita. Aktivitas perusahaan meliputi penjualan kendaraan bermotor roda empat merk Toyota, penjualan spareparts dan service kendaraan (Jasa Service).
1.  Penjualan/Pemasaran Produk
a. Penjualan Kendaraan Bermotor roda empat merk Toyota
		Dalam memasarkan produk-produk penjualan kendaraan bermotor roda empat merk Toyota, PT. Hasjrat Abadi Tendean (Toyota) menggunakan system pemasaran by salesman, salesgirl dan sales counter. Salesman dan salesgirl mencari calon pembeli diluar kantor dan untuk pelayan dalam kantor terdapat sales counter yang biasa disebut Divisi Marketing. Adapun produk Toyota yang dipasarkan terdiri dari beberapa tipe otomotif Toyota yaitu Avanza, Rush, Sienta, Innova, Agya, Calya, Etios, Yaris, Vios, Corolla, Camry, Alphard, Vellfire, Hi-Ace. Hilux.
b. Penjualan Spareparts
		PT. Hasjrat Abadi Tendean (Toyota) hanya menyediakan suku cadang dan aksesoris mobil Toyota original (asli). Pemasaran dilakukan oleh bagian yang disebut Part Direct yakni memasarkan produk-produk spareparts (suku cadang).
c. Jasa Service
		Bagian Service dalam hal ini melayani costumer dalam hal melakukan perbaikan kendaraan atau perawatan kendaraan (bengkel), seperti kerusakan rem, penggantian oli dan lain-lain.
2. Pengadaan/Pembelian
	Dalam pembelian barang dagangan yang dirancang di Indonesia perusahaan bekerja sama dengan TMMI (Toyota Motor Manufacturing Indonesia), Astra Internasional Daihatsu dan Toyota Astra Motor untuk merk Innova, Avanza, Fortuner, Agya, Rush, Dyna, dan Etios sedangkan untuk merk yang diimport dari luar negeri perusahaan bekerja sama dengan TMAP (Toyota Manufacturing Asia Pasifik) untuk merk Yaris, Hilux, Camry, Toyota, Land Cruiser dan Alphard.
3. Penggajian dan Pengupahan
	Pembayaran gaji dan upah diperusahaan ini dilakukan setiap akhir bulan. Gaji yang diterima oleh setiap karyawan dihitung oleh bagian HRD dan gaji yang diterima karyawan dihitung berdasarkan UMP + tunjangan kehadiran + tunjangan prestasi + tunjangan obat – pinjaman (jika ada) – jamsostek/THT. Kemudian hasil dihitung tersebut dikirim kepusat, setelah itu pembayaran dilakukan melalui bank yang sudah bekerja sama dengan perusahaan.
4. Penerimaan dan Pengeluaran Kas 
Penerimaan kas atas penjualan mobil baru, biasanya ada berapa kali penerimaan. Penerimaan pertama yaitu saat Surat Pesanan Kendaraan (SPK) disetujui dan ditandatangani oleh customer. Biasanya disebut tanda jadi atau inden dan dalam pencatatan akuntansi PT. Hasjrat Abadi Tendean (Toyota) dicatat sebagai titipan. Setelah SPK diproses administrasinya dan dinyatakan unit ada kemudian customer akan menyetorkan Down Payment (Uang Muka) dan berikutnya adalah setoran (angsuran) customer per bulan melalui Leasing customer.
		Untuk pengeluaran kas perusahaan diprioritaskan untuk pembiayaan gaji, listrik dan telepon, air, serta biaya-biaya lainnya yang menyangkut kegiatan operasional perusahaan.
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